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ABSTRAK 

 

 

Asan, Mat. 2019. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Pedada (Sonneratia caseolaris 

L.) terhadap Escherichia coli. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program 

Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (I) Susi Dewiyeti, 

S.Si., M.Si. (II) Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

 

Kata kunci: antibakteri, ekstrak buah pedada, Escherichia coli 

 

Salah satu tanaman yang  dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah pedada 

(Sonneratia caseolaris L.). Buah pedada dapat digunakan sebagai antibakteri karena 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki khasiat dalam menyebuhkan 

berbagai penyakit. Senyawa metabolit sekunder tersebut antara lain flavonoid, steroid 

dan alkaloid. Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah 

pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ; 

(2) Untuk mengetahui konsentrasi berapa ekstrak (Sonneratia caseolaris L.) 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari kontrol positif, kontrol negatif, 

70%, 80%, 90% dan 100% ekstrak buah pedada, Untuk menguji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode Difusi Agar dengan paper disk. Hasil dan simpulan 

menunjukkan bahwa (1) ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan Escherichia coli; (2) Pada konsentrasi 70% ekstrak buah 

pedada sudah dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 

tetapi sebagian masyarakat belum memahami bagaimana menjaga kesehatan secara 

optimal. Masyarakat tidak menyadari bahwa gaya hidup, pola hidup, dan aktivitas 

keseharian bisa mempengaruhi kesehatan. Salah satu pola hidup tidak sehat yang 

sering dilakukan adalah tidak mencuci tangan sebelum makan, akan mengakibatkan 

penyakit salah satunya ialah penyakit infeksi. Menurut Rahmadhaniati (2006), 

penyakit infeksi atau penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme merupakan 

penyakit yang banyak ditemukan  di masyarakat.   

Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh mikroba 

pathogen. Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri yaitu Escherichia coli 

(Utomo, dkk 2018). Di Indonesia, penyakit infeksi merupakan penyebab kematian 

yang mempunyai angka cukup tinggi dan masih merupakan masalah kesehatan utama  

di seluruh dunia. Beberapa penyakit infeksi yang sering dialami oleh masyarakat 

antara lain infeksi akut pernapasan atas, infeksi kulit, dan diare. Menurut Halim dkk. 

(2017), diare merupakan penyakit infeksi penyebab utama kematian pada anak. 

Penyakit diare disebabkan oleh bakteri Escherichia coli merupakan penyakit patogen 

yang menyebabkan dehidrasi dengan berbagai mekanisme tergantung patotipenya. 

Menurut Departemen Kesehatan Indonesia. (2018), pada tahun 2017 penderita diare 

1 
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terjadi peningkatan menjadi 4.274.790 penderita atau 60,4%. Provinsi Sumatera 

Selatan menduduki peringkat ke-8 di Indonesia  dengan rata-rata 52,66%.  

Pengobatan diare yang disebabkan oleh bakteri telah dilakukan dengan 

menggunakan antibiotik. Masalah yang muncul adalah banyak terjadi kasus bakteri 

yang resisten terhadap antibiotik. Timbulnya resistensi bahkan multiresistensi yang 

menyebabkan masalah dalam pengobatan penyakit infeksi. Oleh karena itu 

multiresitensi terhadap antiobiotik menjadi masalah berat sehingga dibutuhkan usaha 

untuk mengembangkan obat tradisional asal tanaman yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. Penggunaan tanaman sebagai obat sudah dikenal luas baik di 

negara berkembang maupun negara maju. Meluasnya penggunaan obat tradisonal 

disebabkan kepercayaan masyarakat bahwa obat tradisional berbahan alami, lebih 

aman dan tidak menimbulkan efek samping. Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat tradisional adalah pedada (Sonneratia caseolaris L.).  

Pedada merupakan salah satu penyusun hutan mangrove yang berada di 

sepanjang pantai berlumpur yang mempunyai salinitas rendah. Buah ini belum 

dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Seiring dengan pemanfaatnya buah 

pedada digunakan secara tradisional karena mempunyai kandungan untuk bidang 

kesehatan. Menurut Susanti dkk. (2016), bahwa dalam bidang kesehatan, buah 

pedada yang berwarna hijau mengkilap, masih muda, dan memiliki garis merah 

dibawah kelopak mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Buah pedada dapat 

digunakan sebagai antibakteri karena mengandung senyawa metabolit sekunder. 

Menurut Utomo dkk. (2018) antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk 

mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat patogen. Pengendalian 
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pertumbuhan bakteri untuk mencegah penyebaran penyakit infeksi.  Menurut Sahidin 

(2015), metabolit sekunder memiliki khasiat dalam mengobati berbagai penyakit. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia Senyawa metabolit sekunder pada buah pedada ialah 

flavonoid, steroid dan alkaloid. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 

penelitian aktivitas antibakteri ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

terhadap Escherichia coli. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli? 

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat  

menghambat pertumbuhan Escherichia coli? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli.  

2. Mengetahui konsentrasi berapa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

dapat  menghambat pertumbuhan Escherichia coli 

D. Hipotesis 

1.  Ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

2. Ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi terendah dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi kepada masyarakat bahwa 

ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat menghambat pertumbuhan  

Escherichia coli. 

2. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman dalam melaksanakan penelitian khususnya 

penelitian di bidang mikrobiologi dan di bidang farmasi. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Peneliti 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Tanaman yang digunakan adalah buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang 

diperoleh dari pesisir Sungai Musi di Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II. 

b. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan RAL, terdiri dari 6 

perlakuan dan 6 ulangan. 

2. Batasan Penelitian 

a. Kriteria buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan adalah buah 

yang masih muda, warna kulit pada buah hijau mengkilap, terdapat garis merah 

pada tempat melekatnya kelopak, antara kelopak dan daging buah terdapat garis 

berwarna putih.  

b. Konsentrasi yaitu yang digunakan adalah kontrol positif ciprofloxacin (200 mg), 

kontrol negatif (aquades steril), EBP (esktrak buah pedada) 70%, EBP 80%, EBP 

90%, EBP 100%. 
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c. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah besarnya zona hambat bakteri                 

E. coli. 

d. Parameter pendukung uji fitokimia ekstrak buah pedada. 
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